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ABSTRAK

Pesatnya pertumbuhan industri rokok di Indonesia mengakibatkan
intensitas persaingan dalam industri rokok semakin meningkat. PT. Bokor Mas
Mojokerto selaku perusahaan yang bergerak dalam industri rokok juga menyadari
akan ketatnya persaingan dunia bisnis saat ini, sehingga perusahaan harus
mengembangkan strategi yang lebih baik dan tepat agar dapat bertahan dan
unggul dalam persaingan. Selama ini, PT. Bokor Mas selalu berusaha
menghasilkan produk rokok yang berkualitas tinggi dengan harga murah dan
terjangkau oleh semua lapisan masyarakat. Untuk mempertahankan hal tersebut,
maka perusahaan harus lebih meningkatkan efisiensinya agar strategi harga murah
dapat dipertahankan dengan tanpa mengurangi kualitas dari produk itu sendiri.

Berdasarkan laporan Laba Rugi perusahaan tahun 2004, prosentase biaya
terhadap penjualan yang terjadi pada PT. Bokor Mas mencapai 96%. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi belum dilaksanakan secara maksimal
oleh PT. Bokor Mas. Oleh karena itu, dalam skripsi ini akan dibahas mengenai
peranan analisis value chain sebagai upaya untuk meningkatkan efisiensi biaya
yang terjadi pada PT. Bokor Mas. Analisis value chain dapat membantu PT.
Bokor Mas untuk mendapatkan informasi tentang kinerja masing-masing aktivitas
nilai perusahaan yang berpotensi dalam memberikan peluang pengurangan biaya
bagi perusahaan.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan studi
kasus. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi aktivitas sepanjang proses
perusahaan, menetapkan value chain perusahaan dan memisahkannya dalam
aktivitas nilai yang sesuai, dan mengalokasikan biaya ke dalam tiap-tiap aktivitas
nilai. Aktivitas value chain tersebut diidentifikasi lagi untuk mengetahui adanya
peluang pengurangan biaya. Prosedur pengambilan data dilakukan dengan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dari prosedur
tersebut antara lain Laporan Laba Rugi tahun 2004, data biaya tahun 2004, daftar
jumlah karyawan tahun 2004, gambaran umum dan struktur organisasi, serta alur
proses produksi.

Dari hasil pembahasan diperoleh simpulan bahwa pada aktivitas utama dan
aktivitas pendukung pada PT. Bokor Mas masih terdapat non value added
activities maupun value added activities yang dilaksanakan tidak secara efisien
yang menimbulkan non value added cost. Perusahaan hendaknya mereduksi
secara bertahap non value added cost tersebut agar efisiensi biaya dapat
meningkat melalui pengurangan non value added activities maupun pelaksanaan
value added activities secara efisien serta dengan menciptakan koordinasi yang
lebih baik lagi antar bagian-bagian yang terkait dengan proses produksi.

Kata kunci : value chain, activity analysis, efisiensi biaya.
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